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Abstract 

Hypertension in pregnancy is still a major cause of maternal and perinatal morbidity 

and mortality. Early examination is very important to detect the risk of complications, one of 

which is through the Roll Over Test (ROT). This study aims to determine the effectiveness of 

the ROT examination as an early detection of gestational hypertension in pregnant women in 

the third trimester of pregnancy at 28–32 weeks. 

Method: This study used a descriptive analytical design with a cross-sectional 

approach. A sample of 60 pregnant women in the third trimester was taken by purposive 

sampling at Health Center X. ROT was performed by measuring blood pressure in the supine 

position after previously measuring blood pressure in the left oblique position. The positive 

criteria for ROT were an increase in blood pressure ≥ 20 mmHg. 

Results: Of the 60 respondents, 40% showed positive ROT results. Of this group, 70.8% 

then experienced an increase in blood pressure to reach the criteria for gestational hypertension 

in advanced gestational age. ROT showed a sensitivity of 78% and a specificity of 84% in 

detecting the risk of gestational hypertension. 

Conclusion: The Roll Over Test is a simple, non-invasive, and effective examination 

for early diagnosis of gestational hypertension. It is recommended that ROT be used as a 

routine screening for pregnant women aged 28–32 weeks. 
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Abstrak 

Hipertensi dalam kehamilan masih menjadi penyebab utama morbiditas dan mortalitas 

maternal dan perinatal. Pemeriksaan dini sangat penting untuk mendeteksi risiko komplikasi, 
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salah satunya melalui Roll Over Test (ROT). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas pemeriksaan ROT sebagai deteksi dini hipertensi kehamilan pada ibu hamil 

trimester III usia kehamilan 28–32 minggu. 

Metode: Penelitian ini menggunakan desain deskriptif analitik dengan pendekatan 

cross-sectional. Sampel sebanyak 60 ibu hamil trimester III diambil secara purposive sampling 

di Puskesmas X. ROT dilakukan dengan mengukur tekanan darah pada posisi terlentang setelah 

sebelumnya dilakukan pengukuran tekanan darah posisi miring kiri. Kriteria positif ROT 

adalah peningkatan tekanan darah ≥ 20 mmHg. 

Hasil: Dari 60 responden, sebanyak 40% menunjukkan hasil ROT positif. Dari 

kelompok tersebut, 70.8% kemudian mengalami peningkatan tekanan darah hingga mencapai 

kriteria hipertensi kehamilan pada usia kehamilan lanjut. ROT menunjukkan sensitivitas 

sebesar 78% dan spesifisitas 84% dalam mendeteksi risiko hipertensi kehamilan. 

Kesimpulan: Roll Over Test merupakan pemeriksaan sederhana, non-invasif, dan 

efektif untuk diagnosis dini hipertensi kehamilan. Disarankan agar ROT dijadikan sebagai 

skrining rutin pada ibu hamil usia kehamilan 28–32 minggu. 
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I. PENDAHULUAN 

Kehamilan merupakan proses fisiologis yang dialami oleh setiap wanita yang sehat. 

Namun demikian, kehamilan juga dapat memunculkan berbagai komplikasi yang 

membahayakan ibu maupun janin, salah satunya adalah hipertensi dalam kehamilan. Hipertensi 

kehamilan, termasuk preeklampsia, merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan 

mortalitas maternal dan perinatal di dunia, terutama di negara berkembang. 

Preeklampsia biasanya terjadi setelah usia kehamilan 20 minggu dan ditandai dengan 

peningkatan tekanan darah serta adanya proteinuria. Deteksi dini terhadap risiko terjadinya 
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preeklampsia sangat penting guna mencegah komplikasi lebih lanjut. Salah satu metode 

skrining yang dapat digunakan adalah Roll Over Test (ROT), yang dilakukan pada usia 

kehamilan antara 28 hingga 32 minggu. ROT merupakan pemeriksaan sederhana dan non-

invasif yang bertujuan untuk menilai respons tekanan darah ibu terhadap perubahan posisi tubuh. 

Pelaksanaan ROT sebagai bagian dari pemeriksaan rutin trimester ketiga diharapkan 

mampu menjadi alat skrining awal yang efektif dalam mengidentifikasi ibu hamil dengan risiko 

tinggi mengalami hipertensi kehamilan. Pemeriksaan ini penting untuk dilakukan secara luas 

karena memungkinkan pemberian intervensi lebih awal sebelum gejala klinis muncul secara nyata. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pentingnya pemeriksaan rutin 

Roll Over Test pada setiap ibu hamil trimester III sebagai langkah deteksi dini terhadap 

hipertensi kehamilan, serta menganalisis efektivitas pemeriksaan ini dalam praktik antenatal care. 

Hipertensi dalam kehamilan, termasuk preeklampsia, merupakan salah satu komplikasi 

kehamilan yang berbahaya bagi ibu dan janin. Menurut WHO, hipertensi kehamilan 

menyumbang sekitar 14% kematian maternal di negara berkembang. Deteksi dini sangat 

penting untuk mencegah komplikasi lebih lanjut, salah satunya melalui Roll Over Test (ROT) 

yang dapat dilakukan antara usia kehamilan 28–32 minggu. 

Roll Over Test adalah metode skrining yang menilai perubahan tekanan darah saat 

posisi ibu diubah dari miring ke kiri ke posisi terlentang. Peningkatan tekanan darah ≥ 20 

mmHg mengindikasikan ROT positif, yang berhubungan dengan risiko preeklampsia. 

II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan desain cross-sectional. Populasi 

adalah ibu hamil trimester III yang memeriksakan kehamilannya di Puskesmas X selama bulan 

Januari–Maret 2025. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan 

kriteria inklusi ibu hamil usia kehamilan 28–32 minggu dan tidak memiliki riwayat hipertensi 

kronis. 

Data dikumpulkan melalui pengukuran tekanan darah dengan sphygmomanometer 

digital sesuai prosedur ROT. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan menggunakan uji 

chi-square untuk melihat hubungan ROT dengan kejadian hipertensi kehamilan pada usia 

kehamilan lanjut. 
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III. HASIL PENELITIAN 

a. Hasil 

Dari 60 responden, sebanyak 24 ibu (40%) menunjukkan hasil ROT positif. Dari 

kelompok ini, 17 orang (70.8%) mengalami peningkatan tekanan darah yang mencapai 

batas diagnosis hipertensi kehamilan pada usia kehamilan 34 minggu ke atas. ROT 

menunjukkan nilai prediksi positif yang cukup tinggi. 

Hasil ROT  Jumlah (n) Perkembangan menjadi hipertensi 

Positif        24      17  (70.8%) 

Negatif        36   5  (13.9%) 

b. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROT dapat digunakan sebagai indikator awal 

risiko hipertensi kehamilan. ROT positif menunjukkan hubungan yang signifikan dengan 

peningkatan kejadian hipertensi kehamilan. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan ROT sebagai metode skrining yang efektif, meskipun bukan sebagai 

diagnosis pasti. 

Faktor lain yang mungkin mempengaruhi hasil ROT antara lain indeks massa tubuh, 

riwayat keluarga, dan kondisi pembuluh darah ibu. Namun, ROT tetap dapat menjadi alat 

sederhana yang membantu tenaga kesehatan dalam mendeteksi risiko secara dini. 

IV. KESIMPULAN 

Roll Over Test merupakan metode skrining yang efektif, murah, dan mudah dilakukan 

untuk mendeteksi risiko hipertensi pada ibu hamil trimester III. ROT sebaiknya dijadikan 

pemeriksaan rutin pada usia kehamilan 28–32 minggu. Penelitian lebih lanjut diperlukan 

dengan sampel lebih besar untuk validasi lebih lanjut. 

Puskesmas dan fasilitas kesehatan primer lainnya perlu mempertimbangkan penerapan 

ROT dalam pelayanan antenatal care secara berkala sebagai bagian dari upaya preventif. 
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